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ABSTRAK 

 

This study aims to determine hotel guests' needs for aromatherapy candles as a 

relaxation medium and natural mosquito repellent and to determine guest 

perceptions of Candlebliss. The study used a mixed methods approach with a 

Design Thinking framework at the Empathize and Define stages. Needs analysis 

was conducted using the Kano Model, while perception analysis included perceived 

quality, perceived value, perceived benefit, perceived risk, and Sustainability 

perception. Data were obtained through questionnaires to 56 respondents and 

interviews with 3 informants. The results of the study indicate that the mosquito 

repellent function, calming aroma, use of environmentally friendly materials, and 

support for the concept of sustainable hotels have the potential to increase guest 

satisfaction. Guests also have positive perceptions of the product's quality, value, 

benefits, and sustainability, although the safety aspect of use is still a concern. 

Based on the results of the study, Candlebliss has the potential to be developed as 

a hotel amenity that increases guest comfort while supporting green hospitality 

practices. 

 

Keywords: Aromatherapy candles, used cooking oil, Kano Model, guest 

perception, green hospitality. 

 

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan tamu hotel terhadap lilin 

aromaterapi sebagai media relaksasi dan pengusir nyamuk alami serta mengetahui 

persepsi tamu terhadap Candlebliss. Kajian menggunakan pendekatan mixed 

methods dengan kerangka Design Thinking pada tahap Empathize dan Define. 

Analisis kebutuhan dilakukan menggunakan Kano Model, sedangkan analisis 

persepsi meliputi perceived quality, perceived value, perceived benefit, perceived 

risk, dan Sustainability perception. Data diperoleh melalui kuesioner kepada 56 

responden dan wawancara terhadap 3 narasumber. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa fungsi anti nyamuk, aroma menenangkan, penggunaan bahan ramah 

lingkungan, dan dukungan terhadap konsep hotel berkelanjutan berpotensi 

meningkatkan kepuasan tamu. Tamu juga memiliki persepsi positif terhadap 

kualitas, nilai, manfaat, dan keberlanjutan produk, meskipun aspek keamanan 

penggunaan masih menjadi perhatian. Berdasarkan hasil kajian, Candlebliss 

berpotensi dikembangkan sebagai amenities hotel yang meningkatkan kenyamanan 

tamu sekaligus mendukung praktik green hospitality. 

 

Kata Kunci: Lilin aromaterapi, minyak jelantah, Kano Model, persepsi tamu, 

green hospitality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Minyak jelantah merupakan salah satu limbah rumah tangga dan 

UMKM yang masih menjadi permasalahan lingkungan. Akumulasi limbah 

minyak jelantah yang dihasilkan hanya dari limbah rumah tangga dan 

UMKM Jakarta adalah sebanyak 12 juta liter per tahun (APROBI, 2021). 

Beberapa studi Indonesia juga menyebut minyak jelantah yang terserap ke 

tanah dapat membuat tanah kurang subur dan memengaruhi kandungan 

mineral air (Wardhani, 2023).  

Pembuangan minyak jelantah secara sembarangan mengakibatkan 

akumulasi pada saluran air dan tempat pembuangan sampah, memberikan 

dampak negatif pada ekosistem perairan dan tanah (Anugrah, 2023). 

Kondisi ini menyebabkan penurunan kadar dissolved oxygen (DO) yang 

sangat penting bagi kelangasungan hidup organisme akuatik, sehingga 

berpotensi menimbulkan kematian biota air dan mengganggu keseimbangan 

ekosistem (Indika Thushari, 2022). Dengan demikian, pengelolaan limbah 

minyak jelantah yang tepat menjadi bagian penting dari strategi 

perlindungan lingkungan dan tanggung jawab sosial, khususnya dalam 

sektor perhotelan dan industri makanan yang menghasilkan limbah dalam 

jumlah yang signifikan (Kurniawan, 2024).
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Limbah tersebut memiliki potensi untuk diolah menjadi produk 

bernilai tambah. Pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi 

menghasilkan produk kreatif bernilai ekonomi tinggi yang dapat menambah 

pendapatan bagi masyarakat dan dapat mengurangi pencemaran lingkungan 

(Basransyah, 2023). Dengan melakukan pemanfaatan limbah, ini juga 

membuka peluang untuk wirausaha kecil berbasis produk inovatif sekaligus 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan limbah ramah 

lingkungan.  Oleh karena itu, program pemberdayaan ini tidak hanya 

mengurangi limbah minyak jelantah tetapi juga meningkatkan kreativitas 

dan ekonomi (Andika, 2025). 

Pemanfaatan limbah menjadi produk bernilai guna sejalan dengan 

konsep green hospitality. Penerapan konsep ini dapat dilakukan melalui 

penggunaan produk ramah lingkungan, pengurangan limbah, serta 

penyediaan amenities yang mendukung citra hotel yang peduli terhadap 

lingkungan (Abdou, 2020). Untuk saat ini, praktik green hospitality dan 

amenities berkelanjutan tidak hanya menjadi strategi operasional, tetapi 

juga berperan sebagai faktor penting dalam mempengaruhi keputusan tamu 

untuk memilih dan tetap loyal kepada suatu hotel (Merli, 2019). 

Selain mendukung keberlanjutan, hotel juga perlu memperhatikan 

kenyamanan tamu. Memenuhi kebutuhan dan kenyamanan tamu bukanlah 

layanan tambahan, melainkan prinsip utama dari pengalaman menginap 

yang baik. Sebagian besar studi menunjukkan kualitas layanan berpengaruh 
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positif terhadap kepuasan tamu hotel (Putu, 2024). Literatur hotel 

menunjukkan bahwa kebutuhan tamu paling sering dipetakan melalui 

kualitas layanan, fasilitas, harga, lokasi, kebersihan, dan pengalaman 

layanan khusus, lalu dikaitkan dengan kepuasan atau keputusan menginap 

(Adinegara, 2019).  

Selain itu, persepsi tamu terhadap kualitas layanan juga memiliki 

peran yang sangat penting. Persepsi terbentuk dari pengalaman tamu selama 

menginap, termasuk interaksi dengan staf, suasana hotel, hingga nilai yang 

dirasakan dari layanan yang diberikan. Perbedaaan tingkat kepuasan antar 

tamu dapat disebabkan oleh persepsi yang berbeda, meskipun fasilitas yang 

ditawarkan serupa. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan hotel tidak 

hanya ditentukan oleh apa yang diberikan, tetapi juga bagaimana tamu 

menilai dan merasakan pengalaman tersebut (Kandampully, 2018) 

Salah satu inovasi yang dapat menjawab kebutuhan tersebut adalah 

CandleBliss. CandleBliss merupakan lilin aromaterapi anti nyamuk 

berbahan dasar minyak jelantah dengan aroma sereh dan kulit jeruk nipis. 

Produk ini juga memiliki nilai estetika dan dapat menjadi amenities 

tambahan yang memberikan kesan unik bagi tamu. Menurut penelitian, 

aromaterapi memiliki potensi besar dalam manajemen kecemasan dan 

depresi melalui efek relaksasi dan perbaikan suasana hati (Ali, 2019). 

Penelitian lain juga mengatakan bahwa lilin yang dibuat dengan minyak 

sereh memiliki manfaat relaksasi dan tidak menimbulkan efek kesehatan 



4 
 

negatif (Pham, 2020). kulit jeruk nipis juga mengandung senyawa saonin 

flovonoid yang dapat digunakan sebagai bahan aktif pembuatan insektisida 

hayati (Qadriana, 2024). 

Untuk mengetahui kesesuaian produk dengan kebutuhan tamu, perlu 

dilakukan analisis kebutuhan dan persepsi terhadap candlebliss. Dengan 

adanya inovasi lilin aromaterapi berbahan utama minyak jelantah dan bahan 

alami seperti palm wax dengan essential oil organik, tidak hanya 

memberikan fungsi pencahayaan atau aroma relaksasi, tetapi juga 

menciptakan sensory experience yang mendukung suasana wellness. 

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas pemanfaatan minyak 

jelantah menjadi produk bernilai tambah, seperti sabun, lilin, dan biodiesel 

(Prasetyo, 2018). Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji 

pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan baku lilin aromaterapi anti 

nyamuk dalam konteks amenities hotel masih sangat terbatas. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian yang mengkaji kebutuhan dan persepsi tamu hotel 

terhadap inovasi tersebut. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, munculnya 

berbagai tantangan dalam menyeimbangkan aspek operasional, 

kenyamanan tamu, dan komitmen terhadap kelestarian lingkungan menjadi 

titik krusial yang perlu dikaji. Oleh karena itu, terdapat beberapa 

permasalahan utama yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
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1. Kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh pembuangan limbah 

minyak jelantah yang kurang tepat serta pengelolaan yang belum 

menyeluruh. 

2. Belum banyak hotel yang menyediakan amenities ramah lingkungan 

multifungsi sebagai anti nyamuk dan relaksasi. 

3. Masih kurangnya inovasi amenities hotel berbasis green hospitality yang 

mendukung keberlanjutan. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan mengenai produk aromaterapi dan 

standar keselamatan produk secara teknis, maka kajian ini dibatasi pada hal-

hal sebagai berikut: 

1. Fokus Analisis: Kajian ini merupakan bagian dari proyek kolaborasi 

kelompok. Penulis hanya berfokus pada analisis kebutuhan tamu 

(Empathize & Define) akan kenyamanan bebas nyamuk di hotel dan 

persepsi tamu terhadap penggunaan lilin aromaterapi berbahan limbah 

minyak jelantah. Sedangkan rekan penulis mengerjakan bagian 

perancangan prototipe dan uji fungsi. 

2. Objek Analisis: Produk yang digunakan sebagai objek persepsi adalah 

lilin aromaterapi berbahan dasar alami palm wax yang dicampur dengan 

minyak jelantah memiliki wangi sereh dan kulit jeruk (citrus) yang 

umumnya digunakan di industri wellness hospitality.  
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3. Lokasi Pengamatan: Analisis kebutuhan dan persepsi dibatasi pada 

konteks area kamar hotel (guest room) dan area publik tertentu (seperti 

balcony atau lounge) yang memiliki potensi gangguan nyamuk tinggi. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kebutuhan tamu hotel terhadap lilin dengan penggunaan 

sereh dan kulit jeruk nipis sebagai media relaksasi dan pengusir nyamuk 

alami? 

2. Bagaimana persepsi tamu hotel terhadap lilin aromaterapi anti nyamuk 

Candlebliss yang terbuat dari limbah minyak jelantah untuk mengurangi 

limbah industri? 

E. Tujuan Kajian 

1. Mengetahui kebutuhan tamu hotel terhadap lilin dengan penggunaan 

sereh dan kulit jeruk nipis sebagai media relaksasi dan pengusir nyamuk 

alami. 

2. Mengetahui persepsi tamu terhadap lilin aromaterapi anti nyamuk 

Candlebliss yang terbuat dari limbah minyak jelantah untuk mengurangi 

limbah industri. 

F. Manfaat Kajian 

1. Bagi Pihak Hotel 

Memberikan solusi yang jelas dalam penerapan konsep Green Hotel 

melalui pengurangan limbah cair (minyak jelantah) dan pengurangan 
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penggunaan bahan kimia sintetis pada pengharum ruangan dan 

meningkatkan citra positif hotel di mata tamu melalui penyediaan amenities 

yang ramah lingkungan dan inovatif. 

2. Bagi Lingkungan 

  Mengurangi dampak negatif pencemaran air dan tanah akibat 

pembuangan minyak jelantah secara sembarangan serta menghasilkan 

produk pengusir nyamuk alami yang lebih aman bagi ekosistem 

dibandingkan produk berbahan kimia. 

3. Bagi Mahasiswa 

  Sebagai sarana bagi mahasiswa untuk berperan aktif dalam 

memberikan solusi nyata terkait isu lingkungan yang saat ini menjadi tren 

global di industri perhotelan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Menjadi acuan untuk penelitian masa depan yang lebih fokus pada 

analisis kelayakan finansial, strategi penetapan harga (pricing), dan rantai 

pasok produksi lilin aromaterapi dari minyak jelantah dalam skala industri. 
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